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PENGARUH STATIC CYCLE TERHADAP PENINGKATAN ENDURANCE 
PADA CEREBRAL PALSY 
Abstrak 
LATAR BELAKANG: Anak-anak dengan cerebral palsy memiliki 
gangguan yang kompleks. Dimana gangguan ini tidak hanya mengenai 
masalah motoriknya tetapi juga masalah lain seperti endurance. Latihan 
yang paling mudah dilakukan pada anak dengan cerebral palsy untuk 
meningkatkan endurance nya adalah dengan static cycle. ALat ukur yang 
digunakan adalah Early Activity Scale For Endurance (EASE). TUJUAN: 
Mengetahui pengaruh latihan static cycle terhadap peningkatan endurance 
pada cerebral palsy. SUBYEK : Anak dengan rentang usia 15-20 tahun di 
YPAC Surakarta. Memiliki diagnosa cerebral palsy hemiplegi dan diplegi, 
dengan GMFCS level I, II, atau III. Terdapat 8 anak yang memenuhi kriteria 
inklusi. Anak-anak dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 adalah 
kelompok perlakuan yang diberikan latihan dengan static cycle dengan 
frekuensi 3 kali dalam seminggu. Sedangkan kelompok 2 adalah kelompok 
kontrol yang mendapatkan latihan seperti biasanya. DESAIN 
PENELITIAN : Pretest and Posttest With Control Group Design, 
dilakukan uji pengaruh dengan uji wilcoxon, serta uji beda pengaruh dengan 
mann whiteney. Perlakuan dilakukan selama 1 bulan. HASIL: Uji pengaruh 
terhadap peningkatan endurance (p < 0,05) kelompok I pre-post dilakukan 
perlakuan nilai p = 0,066. Kelompok II nilai p = 0,063. Uji beda pengaruh 
kelompok I dan kelompok II berdasarkan EASE nilai p = 0,343 (p >  0,05).  
Dari data deskriptif menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok 
dan tidak ada perbedaan tingkat endurance antara kelompok I dan II. 
KESIMPULAN : Tidak ada pengaruh dan beda pengaruh yang signifikan 
antara latihan static cycle terhadap peningkatan endurance pada cerebral 
palsy antara kelompok I dan II. 
Kata Kunci : Latihan static cycle, endurance, Early Activity Scale for 
Endurance dan cerebral palsy 
Abstract 
BACKGROUND: Children with cerebral palsy have complex problems. In 
which there are not only motoric problems but also the other problem like 
endurance. Exercise that easiest to be done by children with cerebral palsy to 
improve their endurance is cycling with static cycle. Early Activity Scale For 
Endurance is used to know the score of endurance. PURPOSE: To know the 
effect of static cycle on improving the endurance of children with cerebral 
palsy. SUBJECTS: Children who are 15-21years old in YPAC Surakarta. 
Have hemiplegic or diplegic cerebral palsy diagnose and 1st, 2nd, or 3th level 
of GMFCS. There are 8 children that involved in inclusive criteria. They are 
divided into 2 groups. First group is a group that is given a static cycle 
exercise 3 times each week. Then the second group is a control group that is 
2 
 
given exercise as usual. RESEARCH DESIGN: Pretest and posttest With 
Control Group Design, tested the effect with the wilcoxon test, then different 
effect with mann whiteney-test, treatment had done for 1 month. RESULTS: 
Tested the effect in Group I of early activity scale for endurance (EASE) p = 
0.066 (p >0.05). Group II (p >0.05) EASE  p = 0.063. Whereas the  different 
effect test between group I and group II the value of p = 0.343 (p >0.05). 
According to the value, there is no significant differences between pre and 
post treatment neither in group 1 nor group 2. And there is no differences 
effect between them. CONCLUSION:  There is no an influences and 
difference between the static cycle exercise to improve endurance of 
cerebral palsy between group I and group II. 
Keywprd : static cycle exercise, endurance, Early Activity Scale For 
Endurance, and cerebral palsy 
 
1. PENDAHULUAN 
       Cerebral palsy merupakan suatu kumpulan sindrom yang bersifat 
non-progresif dan terjadi pada otak yang immature. Anak-anak dengan 
cerebral palsy memiliki keterbatasan dalam aktivitas fisik jika dibandingkan 
dengan teman sebayanya. Oleh karena itu kemampuan untuk memenuhi 
aktivitas fisiknya dengan durasi dan intensitas yang dibutuhkan adalah 
faktor penting yang menjadi tujuan akhir dari suatu intervensi. Penurunan 
aktivitas fisik itu sendiri adalah suatu bentuk penurunan fungsi otot, 
keterbatasan gerak, dan penurunan kapaitas aerobik (Mccoy, et. al, 2012). 
Contoh nyata adanya penurunan kapasitas fisik anak adalah 
menurunnya partisipasi anak pada kegiatan bermain dan berolahraga. 
Padahal aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang sangat penting, 
terutama untuk memelihara level kekuatan otot dan kapasitas 
kardiorespirasi, sehingga akan mempengaruhi tingkat endurance. Hubungan 
antar kondisi tersebut akan mempengaruhi kondisi sekunder lainnya seperti 
peningkatan tirah baring dan penurunan kemampuan fungsional, serta 
penurunan level kesehatan dari berbagai aspek. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
intervensi yang aman dan efektif untuk menjaga dan meningkatkan 
kekuatan dan endurance (Fowler et al., 2010). 
Namun, masalah penurunan endurance pada kasus cerebral palsy 
masih belum banyak mendapatkan perhatian. Dimana dari banyaknya 
penelitian hanya ditemukan 5 penelitian yang membahas mengenai latihan 
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aerobik pada ekstremitas bawah untuk meningkatkan endurance. Tiga dari 
lima penelitian tersebut menyebutkan adanya peningkatan yang signifikan 
terhadap kapasitas aerobik dengan melakukan intervensi sebanyak 2-4 kali 
per minggu. Atau, data lain menyebutkan bahwa dari 18 anak di YPAC 
Surakarta yang menderita cerebral palsy, hanya  8 anak yang secara tertulis 
telah mendapatkan program intervensi untuk meningkatkan endurance. 
Intervensi yang diberikan dapat meliputi renang, lari, jalan, melompat, 
bersepeda dll. Bersepeda itu sendiri tidak begitu bergantung pada 
keseimbangan, koordinasi, berbeda dengan aktivitas endurance lainnya 
seperti berjalan ataupun berlari. Selain itu bersepeda akan menstimulasi 
perubahan kontrol gerakan dan fisiologis otot dengan lebih cepat (Fowler et 
al., 2010). 
Oleh karena masih sedikitnya penelitian mengenai latihan untuk 
meningkatkan endurance pada cerebral palsy, mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian ini. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahan 
kajian untuk penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan tambahan 
untuk para orang tua yang memiliki anak dengan cerebral palsy.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen 
dengan pendekatan pre dan post test with control group design dan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian 
dilakukan  mulai pada tanggal 13 Januari 2018 sampai dengan 11 Februari 
2018, bertempat di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
Didapatkan 8 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Kemudian 
responden dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu Kelompok I dan Kelompok II. 
Dimana Kelompok I diberikan perlakuan berupa latihan dengan static cycle, 
sedangkan Kelompok II menjalani terapi seperti biasanya. Perlakuan 
dilakukan selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu. Kemudia 
dilakukan pengukuran peningkatan endurance dengan menggunakan early 
activity scale for endurance (EASE).   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah di lakukan penelitian, di peroleh hasil beserta pembahasannya sebagai 
berikut : 
3.1 Hasil 
3.1.1 Karakteristik responden berdasarkan usia 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
 Jumlah   
Kelompok I     % Kelompok II      % 
Laki – laki  3 75 2 50 
Perempuan  1 25 2 50 
Berdasarkan tabel di atas responden terdiri dari 5 laki-laki dan 3 
perempuan.  
3.1.2 Karakteristik responden berdasarkan level GMFCS 
       Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Level GMFCS 
Golongan 
Level 
GMFCS 
 Jumlah  
Kelompok I % Kelompok II % 
Level II 4 100 2 50 
Level III 0   0 2 50 
Berdasarkan tabel di atas responden yang memiliki GMFCS level 
II berjumlah 6 sedangkan yang memiliki GMFCS level III 
berjumlah 2 orang.  
3.1.3 Uji Pengaruh 
      Tabel 3. Uji Wilcoxon Kelompok I 
Tes P-value Kesimpulan  
Selisih EASE      0,066 Ho diterima 
 
Tabel tersebut menunjukan bahwa pemberian latihan dengan 
static cycle memberikan pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap peningkatan endurance pada cerebral palsy. 
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok II 
Tes P-value Kesimpulan  
Selisih EASE       0,063 Ho diterima 
 
Tabel diatas menunjukan tidak ada perubahan terhadap 
peningkatan endurance pada kelompok kontrol.   
3.1.4 Uji Beda Pengaruh 
Tabel 6. Hasil Uji Mann – Whitney Test 
Uji P value Kesimpulan 
Selisih EASE 0,343 Ho diterima 
 
Uji beda sesudah perlakuan pada kelompok I dan kelompok II 
dilakukan dengan menggunakan uji mann whitney, didapatkan 
nilai p = 0,343. Oleh karena nilai p > 0,05 maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok I dan kelompok II setelah diberikan perlakuan.  
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok 
perlakuan terdiri dari 3 laki-laki dan 1 perempuan, sedangkan pada 
kelompok kontrol terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. Dari 
hasil penelitian dengan Early Activity Scale for Endurancen 
(EASE) menunjukkan bahwa laki-laki baik pada kelompok 
perlakuan maupun kelompok kontrol memiliki skor EASE yang 
lebih tinggi dibandingakan perempuan. Dimana rata-rata skor 
EASE pada laki-laki adalah sebesar 34.4 sedangkan pada 
perempuan sebesar 32.8, sehingga selisih antara keduanya adalah 
1.5. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarah 
Westcott et, al. 2012, pada penelitian yang berjudul Development 
of the Early Activity Scale for Endurance for Children With 
Cerebral Palsy, yang menyebutkan bahwa secara general skor 
EASE pada laki-laki lebih tinggi 0,5-1,5 dari perempuan. 
Perbedaan endurance antara laki-laki dan perempuan disebabkan 
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah perbedaan pada besar 
ukuran jantung, heart rate, VO2 max, dan fungsi paru.  
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 Ukuran jantung antara laki-laki dan perempuan berbeda. Laki-
laki memiliki ukuran jantung yang lebih besar dibandingkan 
perempuan, hal ini berdasarkan buku berjudul “Exercise 
Physiology” karya Brooks. Secara umum ventrikel kiri pada 
jantung laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. Hal ini 
memungkinkan jantung laki-laki mampu memompa darah per 
menit lebih banyak daripada jantung perempuan. Banyaknya darah 
yang di pompa memungkinkan semakin banyaknya oksigen yang 
tersebar di tubuh, seingga produksi energy menjadi lebih besar. Hal 
ini juga yang menyebabkan terjadinya perbedaan VO2 max antara 
laki-laki dan perempuan, dimana VO2 max laki-laki lebih besar 
20% dibandingkan perempuan. VO2 max itu sendiri merupakan 
banyaknya oksigen maksimal dari jantung dan paru yang dapat 
direrima oleh otot ketika otot tersebut bekerja. Perbedaan gender 
juga mempengaruhi kemampuan respirasi. Secara umum 
perempuan memiliki kapasitas paru-paru yang lebih kecil, hal 
tersebut bukan hanya karena ukuran paru-paru dan batang tubuh, 
namun juga karena pengaruh hormon. Estrogen dan progesterone 
ditemukan lebih banyak pada perempuaan, dimana hormone 
tersebut menurunkan fungsi ventilasi, terutama ketika exercise 
(Linden et al., 2014). 
3.2.2 Karakteristik responden berdasarkan level GMFCS  
Karakteristik responden berdasarkan level GMFCS yaitu 
pada kelomopok perlakuan teridiri dari 4 anak dengan GMFCS 
level II sedangkan pada kelompok kontrol terdiri dari 2 anak 
dengan GMFCS level II dan 2 anak dengan GMFCS level 3. 
Dari hasil skor dengan EASE menunjukkan bahwa anak dengan 
GMFCS level II memiliki jumlah skor EASE yang lebih tinggi 
dibandingakn dengan anak yang memiliki GMFCS level III. 
Dimana rata-rata skor EASE pada anak dengan GMFCS level II 
yang didapat dari penelitian ini adalah 36,25 sedangkan pada 
anak dengan GMFCS level III adalah 31. Nilai-nilai tersebut 
berada pada range nilai normal menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Sarah Westcott et, al, 2012 dimana hal tersebut 
menunjukkan adanya toleransi yang sama terhadap aktivitas 
fisik antara GMFCS level II dan level III. Namun jika dilihat 
secara langsung anak –anak yang berada pada level III memiliki 
kemampuan dengan kualitas yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan level II.  
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Dari 8 resonden, terdapat seorang anak dengan 
karakteristik yang cukup unik. Dimana anak ini memiliki GMFC 
level II dengan pola jalan scissor gait yang cukup berat, namun 
anak ini memiliki level endurance yang tidak jauh berbeda 
dengan teman-temannya. Meski membutuhkan jeda, anak 
tersebut mampu menyelesaikan latihan hingga selesai, dan 
mampu mengatur tubuhnya untuk menyelesaikannya sesuai 
dengan dosis yang telah ditentukan.         
3.2.3 Pengaruh latihan static cycle terhadap peningkatan endurance pada 
cerebral palsy  
Secara umum diketahui bahwa anak-anak dengan cerebral 
palsy memiliki masalah utama pada kemampuan gerak motoriknya. 
Oleh karena itu, penanganan dengan tujuan untuk memperbaiki sistem 
geraknya menjadi prioritas utama. Namun, untuk mampu bergerak dan 
mandiri, diperlukan tidak hanya kemampuan anggota gerak yang baik 
tetapi juga kemampuan endurance yang memenuhi. Sehingga terapi 
latihan yang dilakukan oleh fisioterapis dengan memperhatikan 
seluruh aspek tujuan tersebut dapat meningkatkan efektifitas dari 
terapi itu sendiri.  
Pada penelitian ini, dari hasil uji statistik mann whiteney 
didapatkan tes EASE memiliki nilai p = 0,343 dimana nilai p > 0,05 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan antara kelompok I dan 
kelompok II.  
Rata-rata selisih EASE pada kelompok perlakuan adalah 2.75, 
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 1,5 . Hal ini menunjukkan 
adanya beda pengaruh antara kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol dimana peningkatan endurance lebih tinggi terjadi pada 
kelompok perlakuan. Tingkat keberhasilan pada kelompok perlakuan 
adalah sebesar 64.7%, sedangkan tingkat keberhasilan pada kelompok 
kontrol adalah 35.3%. Presentase tersebut menggambarkan adanya 
perbedaan, namun dikarenakan keduanya sama-sama menunjukkan 
adanya peningkatan, maka hasil uji statistic menunjukkan tidak 
adanya perbedaan antara dua kelompok, sehingga perbedaanya 
menjadi tidak signifikan.   
Bersepeda dengan static cycle merupakan suatu latihan yang 
bertujuan untuk memperbaiki masalah pada strength dan endurance. 
Latihan itu sendiri dapat digabungkan dalam program terapi dibawah 
pengawasan fisioterapis, terutama untuk anak-anak dengan cerebral 
palsy. Kegiatan bersepeda itu sendiri dapat juga dilibatkan dalam 
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kegiatan-kegiatan aktivitas fisik secara mandiri baik di rumah, 
sekolah, atau komunitas.  
Melatih anak dengan static cycle dengan memperhatikan faktor-
faktor seperti peningkatan HR, peningkatan dan pengukuran besarnya 
resistance, dan penggunaan CERT dalam memonitor besarnya tingkat 
usaha yang dikeluarkan, adalah kunci tercapainya peningkatan 
endurance. Bersepeda merupakan kegiatan fisik besar yang 
memungkinkan organ seperti jantung, paru-paru dan pembuluh darah 
bekerja secara bersamaan untuk menyuplai oksigen ke selutuh 
jaringan tubuh dan organ lainnya. Oksigen yang dikonsumsi itu 
sendiri disebut VO2. Apabila latihan ini dilakukan dengan 
memperhatikan peningkatan itensitas, maka kapasitas aerobic dapat 
tercapai sehingga endurance meningkat (López, et. al., 2010)  
 
4. PENUTUP 
      Penelitian dilakukan selama 4 minggu dengan menunjukan hasil adanya 
pengaruh latihan dengan static cycle terhadap peningkatan endurance pada 
cerebral palsy. Namun berdasarkan uji pengaruh yang dilakukan, 
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan pada kedua kelompok. Adapun 
saran yang diberikan yaitu dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan tema 
yang sama, dengan durasi yang lebih lama dan jumlah responden yang ebih 
banyak dan lebih homogen, sehingga hasil penelitian dapat lebih optimal.  
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